nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

SKRIPSI

PENGARUH INSENTIF MATERIAL DAN NON MATERIAL
TERHADARP PUASAN KERJA | AWAN PADA

R
e fgmtm?%% o

n

RSN RRRRRNNYS "30'

%

NPM 155210186

PROGRAM STUDI MANAJEMEN
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Jalan Kaharudin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674674 Fax: (0761) 6748834 Pekanbaru 28284

Nama
NPM
Fakultas
Jurusan
Konsentrasi

Judul Skripsi .k ate i al ter iasan kerja karyawan

DI disay yepepe fur udwnyo(

Ketua Program Studi

pa

(Abd.Razak Jer, SE.,M.Si)

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog



nery wejsy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

DI disay yepepe jur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674674 Fax. (0761) 674834 Pekanbaru-28284

LEMBAR PERSETUJUAN PERBAIKAN SKRIPSI

1. Dr. Desy Mz

2. Hafidzah



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

Jalan Kaharuddin Nasution No. 113 Perhentian Marpoyan
Telp. (0761) 674674 Fax. (0761) 674834 Pekanbaru-28284

25-07-2021

Catatan
Sponsor

78 04-12-2021

MV
s/
v
e/

10 Maret 2022

Dina Hidayat, SE., M.Si., Ak., CA



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Alamat : Jalan Kaharuddin Nst Km 11 No 113 Ma an Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI/MEJA HIJAU

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam Riau No:
1619/KPTS/FE-UIR/2021, Tanggal 03 Desember 2021, Maka pada Hari Sabtu 04 Desember
2021 dilaksanakan Ujian Oral Komprehenswe/Meja Hlja Program Sa.qana Fakultas Ekonorm

aterial Terhadap
" ega Central Finance

mi Dan Bisnis UIR

Dosen pengt

. Prof.




SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
Nomor : 1619 / Kpts/FE-UIR/2021
TENTANG PENETAPAN DOSEN PENGUJI SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang : 1. Bahwa untuk menyelesaikan studi Program Sarjana Fakultas Ekonomi Dan Bisnis

Universitas Islam Riau dilak sanakan ujian skripsi/ oral komprehensive sebagai tugas akhir
dan untuk itu perlu ditetapkan mahasiswa yang telah memenuhi syarat untuk ujian dimaksud
serta dosen pcngu'l

Mengingat
a=)
1]
-
=
=
-
£ o
e
E =
= Menetapkan
~
; S
= 5
L -
< &
¢ =
@2 - NO
- 1 | ProfDr. H. D
& = 2| Dr. Desy Mard
o _Ev 3 | Hafidzah Nurj
4
@ 2 5
— 6 | Nuriman
ZF 6
7
o
=

sebaik—bmlmya

Tembusan : Disampaikan pada :

I.Yth  :Bapak Koordinator Kopertis Wilayah X di Padang
2. Yth  :Bapak Rektor Universitas Islam Riau di Pekanbaru
3.Yth  :Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru
4.Yth  :Sdr. Kepala BAAK UIR di Pekanbaru



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
Alamat : Jalan Kaharuddin Nasution No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN SKRIPSI

Nama : Ella Maifia Saputri
NPM : 15521018

Jurusan : Mau
Judul Skripsi

Hari/Tanggal
Tempat

Dosen Pembimbing
No

) K ‘ﬁ’

—

Prof. Dr. H. Detri

sen Pembahas / Penguji

'ﬁ'tﬂ‘rg ?HJ'

Dr. Desy Mardian

Hafidzah Nurjanna

[Fpears
N —

a2k e
-y

gasil Seminar : *)

ﬁ’ 1. Lulus ’

v 2. Lulus dengan perbaikas

= 3. Tidak Lulus '

= Y%
Mengetahui % é
*An.Dekan ;

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

Dina Hidayat, SE., M.Si., Ak., CA
Wakil Dekan I

*) Coret yang tidak perlu



nery we[sy sejsIdAmu ) ueeyeisndiag

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Jalan Kaharuddin Nst Km 11 No 113 Marpoyan Pekanbaru Telp 647647

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Nama :Ella Maifia Saputri
NPM 1155210186

Judul Proposal :Pengaruh Insentif Material dan Non Material Terhadap Kepuasan
Kerja Karyawan Pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru.

Pembimbing

Hasil Seminar d
. Judul

. Hipotesa
Variabel yang dite

D ONOY A LN~

12. Daftar kepustakaan | kup/belum cukup menduku meeahan masalah

13. Teknik penyusur
14. Kesimpulan tim §

Demikianlah keputusa

No

1. | Prof. Dr. H. Detri K
2. | Dr. Desy Mardianti, \
3. | Hafidzah Nurjannah, SE:

*Coret yang tidak perlu

Mengetahui
A.n. Dekan Ridang Akademis



nery wejsy sejsaaAmu) ueeyeisndg

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

" Nomor:2914/Kpts/FE-UIR/2019
TENTANG PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI MAHASISWA S1
Bismillahirrohmanirrohim

DEKAN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Menimbang: 1. Surat penetapan Ketua Jurusan / Program Studi Manajemen tanggal 13 November 2019 tentang penunjukan
Dosen Pembimbing skripsi mahasiswa.
2 Bahwa dalam membantu mahasiswa untuk menyusun skripsi sehingga Mendapat hasil yang baik perlu
ditunjuk Dosen Pembimbi o Akan memberikan bimbingan se hnya terhadap mahasiswa tersebut

Mengingat: 1. Surat Mendikbud

b. Nomor :
¢. Nomor :

d. Nomor :
3. Surat Keput
a. Nomor: 6
= b. Nomor: 1(
= 4. Statuta Univ
- 5. Surat Edar
= a. Nomor: 51
=
. . v > 4 1
i!enetapkan: 1. Mengangkat Saudars ar sebut nz a di bawa nbimbing dalam penyusunan
= skripsi yaitu: ‘
& .
= No
= 1. | ProfDr
% 2. Mahasi
- ? 1SWa Vi )
""_T Nama
w NPM
.= Jusan/Jenjang
7 Judul Skripsi
=
;—h 3. imbing ada 4 * ktor Universitas Islam Riau
.o Nomor: 52/UIR/Kpts/ a asiswa di lingkungan Universitas
Islam Riau. .
4. Dalam pelaksanaan bimbingan /i h mp "@‘*’ S| aran dari forum seminar proposal.
5. Kepada pembimbing diberikan “ eSU peraturan yang berlaku di Universitas Islam
Riau.
6. Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditCtapka dengan ketentuan bila terdapat kekeliruan dalam

keputusan ini segera akan ditinjau kembali.
Kutipan: Disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan menurut semestinya.

Drs. Abgf M Si, AK,
Tembusan : Disampaikan pada:

1. Yth : Bapak Rektor Universitas Islam Riau

2.Yth : Sdr. Kepala Biro Keuangan UIR di Pekanbaru.



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

::::::

ELLA MAIFIA SAPUTRI
NPM : 15520186



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ABSTRAK

PENGARUH INSENTIF MATERIAL DAN NON MATERIAL
TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN PADA

terhadap kepuasan ke awan pada PT. ce Pekanbaru.
Penelitian aksa  dengan  metode lantitatif  yang

karyawan be
Pekanbaru.

signifikan dari \
pada PT. Mege

pengaruh yang
el kepuasan kerja



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ABSTRACT
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BAB |

PENDAHULUAN

yaitu, tenaga ke i ; . aktor tersebut tidak

dapat berdi encapai tujuan

secara efekt naga kerja atau
manusia da rpenting karena

manusia merupaka ai-da 2[0]: S g ua aktivitas.

karyawan. Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kepuasan
kerja yang baik dalam sebuah perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas
jasa dalam setiap individu anggota organisasi sesuai dengan kemampuan kerjanya.

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan
sendiri ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian karyawan,

harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekerja,
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namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak
kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Untuk menjamin tercapainya keselarasan

tujuan, pimpinan organisasi bisa memberikan perhatian dengan memberikan

bangsa Indonesia , : _- ) -_ ; ka langkah pertama
yang harus dilakukan adalah 3 daya aik dari aspek
intelektual, a ‘ G awab. Kualitas
sumberdaya ma ini spada erkai gan kepuasan Kkerja

organisasi.

individu dapat menentukan tujuannya sendiri. Pencapaian tujuan organisasi
menunjukkan hasil kerja atau prestasi kerja organisasi dan menunjukkan sebagai
kepuasan kerja atau performa organisasi.

Hasil kerja organisasi diperoleh dari serangkaian aktivitas yang dijalankan

organisasi. Aktivitas organisasi dapat berupa pengelolaan sumber daya organisasi

maupun proses pelaksanaan kerja yang diperlukan untuk mencapai tujuan



organisasi. Untuk menjamin agar aktivitas tersebut dapat mencapai hasil yang
diharapkan, diperlukan upaya manajemen dalam pelaksanaan aktivitasnya.
Dengan demikian manajemen kepuasan kerja adalah bagaimana mengelola
seluruh kegiatan organisasi untuk. mencapai tujuan organisasi.yang ditetapkan.

Kepuasan kerja adalah suatu hasil yang dicapai seseorang dalam
melakukan tugas-tugas yang .dibebankan: kepadanya dilihat dari kualitas dan
kuantitasnya. Semangat kerja merupakan sikap seseorang dalam bekerja dengan
penuh vitalitas sehingga target kantor dapat tercapai. Untuk meningkatkan
kepuasan kerja pada diri karyawan, maka dibutuhkan usaha agar karyawan tetap
memiliki semangat kerja yang tinggi dalam melaksanakan tugasnya. Handoko
(2008: 193) mengemukakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional
yang menyenangkan atau tidak menyenangkan dengan mana para karyawan
memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang
terhadap pekerjaannya.

Untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan sebaik mungkin
maka dibutuhkan kepuasan kerja yang baik dari sehingga terciptanya hasil kerja
yang baik juga bagi perusahaan,.yang mana.salah satu cara untuk meningkatkan
kepuasan kerja karyawan adalah dengan memberikan insentif kerja kepada
karyawan khususnya karyawan yang memiliki prestasi.

Salah satu wujud dari perhatian manajemen perusahaan kepada karyawan
dapat berupa pemberian insentif yang layak sehingga dapat memotivasi kerja

karyawan yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi kerja mereka. Pemberian



insentif yang layak diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan sekaligus
merupakan wujud perlindungan kerja bagi karyawan.

Kepuasan kerja dipandang sebagai perasaan senang atau tidak yang
relative, yang berbeda dari pemikiran objektif dan keinginan perilaku. Karena
perasaan terkait dengan sikap seseorang. Maka kepuasan kerja dapat didefinisikan
sebagai sebuah sikap karyawan-yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi
dimana mereka bekerja.” Secara sederhana dapat dikatakan bahwa karyawan yang
memilki kepuasan atas pekerjaannya. Sebaliknya, ketidakpuasan akan muncul
apabila salah satu atau sebagian dari kebutuhannya tidak terpengaruhi. Lebih
lanjut kepuasan kerja merupakan salah satu komponen dari kepuasan hidup.
Sehingga menjadi hal yang sangat penting untuk memperhatikan dalam
pengembangan dan pemeliharaan tenaga kerja. Karena apabila karyawan tidak
mendapatkan insentif dan~ lingkungan kerja, yang baik-~dan nyaman dari
pekerjaannya, maka kepuasan kerja mereka akan turun, absensi dan keterlambatan
akan meningkat dan semakin sulit untuk bekerja sama dengan mereka atau
mengadakan suatu perubahan penting. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja
dari seseorang karyawan “akan._ikut. menemukan kelangsungan operasional
perusahaan.

Banyak factor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan, antaranya
yaitu factor insentif, misalnya dengan memberi perangsang dalam bentuk insentif
terhadap bawahannya atau karyawannya agar memilki semangat dan kemampuan
yang tinggi sehingga dapat bekerja lebih baik. Tenaga kerja merupakan kekayaan

utama dari setiap perusahaan karena peranan mereka sangat menentukan berhasil



tidaknya perusahaan dalam mencapai sasarannya dan merupakan factor penting
bagi manajemen untuk melaksanakan aktivitas perusahaan. Oleh sebab itu setiap
perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan karyawan agar para karyawan
dapat bekerja dengan penuh semangat.

Pemberian insentif yang tepat memberikan dampak menguntungkan bagi
karyawan dan perusahaan._ Bagi'| karyawan, , mereka merasa bahwa dirinya
mempunyal peranan. yang besar dan membuat dirinya merasa dibutuhkan oleh
perusahaan. Sedangkan bagi perusahaan, pemberian insentif dapat digunakan
sebagai media bagi karyawan untuk berprestasi. Sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai semaksimal mungkin. Insentif dapat menjadi perangsang atau pendorong
bagi karyawan,sebab insentif memiliki peran yang sangat vital.dalam pengelolaan
dan pemeliharaan sumber daya manusia dalam perusahaan. Pemberian insentif
yang adil dan tepat oleh jpihak manajemen_perusahaan mampu memberikan
dorongan kerja yang pada akhirnya mempengaruhi motivasi kerja dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai tujuan perusahaan.

Menurut Hasibuan (2001 : 117) mengemukakan bahwa "Insentif adalah
tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di
atas prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang di pergunakan pendukung
prinsip adil dalam pemberian kompensasi”.

Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus
diperhatikan oleh perusahaan. Semangat tidaknya karyawan bisa juga disebabkan
oleh besar kecilnya insentif yang diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan

insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan



tersebut cenderung malas bekerja dan tidak bersemangat yang ada akhirnya
mereka bekerja semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Dengan adanya
pemberian insentif yang tepat serta cara kerja yang baik Sehingga ke depannya,
proses kerja organisasi dapat berjalan sesuai.tujuan organisasi.

Suatu insentif yang bersifat financial maupun non financial merupakan
wujud penghargaan atas jasa karyawan: pada perusahaan. Disadari bahwa insentif
akan dapat meningkatkan ataupun menurunkan kepuasan kerja. Sebab apabila
karyawan memandang insentif dan lingkungan kerja mereka tidak memadai, maka
kepuasan kerja.mereka dapat menurun secara drastis. Hal ini berakibat tidak
tercapainya misi perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi.

Insentif merupakan pemberian uang diluar gaji yang dilakukan oleh pihak
perusahaan sebagai pengakuan terhadap prestasi kerja dan kontribusi karyawan
kepada perusahaan. Tujuan, pemberian insentif adalah untuk meningkatkan
motivasi kerja karyawan dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan. Pemberian
insentif juga akan berdampak pada produktivitas karyawan dan mempertahankan
karyawan berprestasi untuk tetap berada dalam perusahaan. (Sarwoto,2000).

PT. Mega Central Finance Pekanbaru.merupakan perusahaan swasta yang
bergerak dibidang dalam finance. Hal ini menuntut seluruh karyawan di PT. Mega
Central Finance Pekanbaru yang berkualitas, terampil dan bertanggung jawab
dalam menjalankan tugas-tugasnya guna untuk mencapai tujuan yang diinginkan
oleh perusahaan PT. Mega Central Finance Pekanbaru menyadari bahwa

karyawan adalah aset yang sangat berharga yang dimiliki oleh PT. Mega Central
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Finance Pekanbaru. Berikut ini dapat dilihat jumlah karyawan PT. Mega Central
Finance Pekanbaru pada tahun 2015-2019, yaitu :

Tabel 1.1

Jumlah Karyawan PT. Mega Central Finance Pekanbaru

a Insentif

terjadi pen

insentif seti

ce Pekanbaru

Jumlah Insentif
Tahun (Rp)
2015 20 400.000
2016 16 400.000
2017 19 450.000
2018 21 500.000
2019 37 500.000

Sumber: PT. Mega Central Finance Pekanbaru
Dari table diatas dapat diketahui bahwa jumlah insentif yang diberikan

setiap tahunnya mengalami peningkatan. Nominal insentif ini diberikan



tergantung dari jumlah target yang dicapai karyawan. Insentif ini ada diberikan
dalam pembagian 2 jangka waktu yaitu jangka waktu perbulan yang diberikan atas
pencapaian target kerja karyawan, sedangkan pemberian insentif dengan jangka
waktu pertahun_.disebutkan sebagai pembagian bagi hasil berdasarkan dari
keuntungan perusahaan yang dihitung setiap akhir tahun. Dari pemberian insentif
yang diberikan maka pihak perusahaan berharap dapat meningkatkan kepuasan
kerja karyawan.

Insentif yang diberikan pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru ini
diberikan dalam dua bentuk yaitu insentif material yang berupa bonus, pembagian
laba dan jaminan sosial. Kemudian pemberian insentif non material yaitu berupa
pemberian piagam, kenaikan pangkat serta hiburan. Biasanya pemberian insentif
non material lebih sering diberikan dalam bentuk pemberian tanda jasa dan
kenaikan pangkat.

Sistem Pembagian insentif pertahun ini, menggunakan sistem pembagian
keuntungan dimana pembagian persentase yang dihasilkan tiap tahun kepada
karyawan dan sejumlah keuntungan yang di dapat dari penjualan itulah di bagikan
perjabatan misalnya saja keuntungan mencapai 50% maka insentif yang diberikan
kepada karyawan perbidang sesuai jabatan dibagi secara merata sejumlah
karyawan yang bekerja di PT. Mega Central Finance Pekanbaru. Apabila jabatan
yang dipegang oleh seorang karyawan itu tinggi maka insentif yang diterima juga
besar sehingga mereka termotivasi dengan adanya insentif ini, maka mereka akan
lebih semangat lagi dalam mengolah kepuasan kerja mereka dengan melakukan

yang terbaik sehingga mereka bisa bekerja dengan lebih baik lagi.
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Meningkatnya jumlah insentif ini juga dapat bergantung pada
meningkatnya pula target penjualan produk pada PT. Mega Central Finance

Pekanbaru. Semakin tingginya pencapaian target yang ditetapkan perusahaan

o

Untuk mengetahui

kepuasan kerja karyawan, sehingga dapat dijadikan dasar pemikiran dalam
melakukan upaya untuk meningkatkannya, maka penulis bermaksud
melaksanakan penelitian dan kemudian mendeskripsikannya dalam bentuk
penulisan penelitian dengan judul : “Pengaruh Insentif Material dan Non
Material Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Mega Central

Finance Pekanbaru®.
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1.2. Perumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis

dapat merumuskan permasalahan penelitian yakni : “Apakah insentif material dan

aterial dan non

. Mega Central

masukan atau dijadikan pemelitian selanjutnya tentang pentingnya
insentif material dan non material dalam meningkatkan kepuasan kerja
karyawan.

b. Bagi peneliti diharapkan untuk dapat meningkatkan ilmu dalam bidang
manajemen sumber daya manusia terutama menyangkut permasalahan

insentif material dan non material dan kepuasan kerja karyawan.
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c. Bagi pihak lain diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi

mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian dengan permasalahan

yang sama dimasa yang akan datang.

elakang masalah,

rta sistematika

AL NAVARS

Bab 11
al insentif, jenis
'@ : if, perencanaan
[ " yang
' ‘ﬂé an kepuasan kerja,
Bab 111

Pada bab ini akan dijelaskan tentang lokasi penelitian, operasional
variabel, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik

pengumpulan data dan analisis data.
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Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan
Pada bab ini akan dijelaskan tentang sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi perusahaan, visi dan misi perusahaan serta

an yang ditarik

saran sebagai
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1. Insentif

bekerja dengan kema an ye ima ar agai pendapatan
ekstra di au ) emberian insentif
dimaksudkan 3 ) I o] . an keluarga mereka.
Istilah siste arkan rencana -
rencana pembayars d dikaitke ec ra lang tidak langsung
dengan berb: an ‘ a pe of S Organisasi.

madai kepada

pegawai yang [ i : . Insentif

beberapa ahli manajemen mengemukakan pengertian mengenai insentif.

Menurut Hasibuan (2010:117) mengemukakan bahwa "Insentif adalah
tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan tertentu yang prestasinya di
atas prestasi standar. Insentif ini merupakan alat yang di pergunakan pendukung

prinsip adil dalam pemberian kompensasi*.
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Sedangkan menurut Pangabean (2010:77) mengemukakan bahwa "
Insentif merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada karyawan karena

prestasi melebihi standar yang ditentukan. Dengan mengasumsikan bahwa uang

lebih

kerja yang ting Ja me ; o pihak organisasi
terhadap ¢ orja karyawa » ap organisasi

(perusahaa

menambah kemauan kerja dan motivasi seorang pegawai agar terciptanya suatu
kepuasan kerja yang berkualitas sesuai dengan tujuan perusahaan.
2.1.2. Insentif Material

Menurut Suwatno dan Priansa (2011:235), Insentif material adalah suatu

insentif yang diberikan kepada karyawan atau orang lain dalam bentuk uang.
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Menurut pendapat Sarwoto (2010 : 155), penggolongan jenis-jenis insentif
dapat digolongkan dalam dua kategori, yaitu: a. Insentif Material adalah tambahan

penghasilan yang dapat dinilai dengan uang yang diberikan untuk memperbesar

C. )a sebagian dari
an dimasukkan
d perupa uang atau

Menurut Suwatno dan Priansa (2011:235), Insentif non material adalah
suatu insentif yang diberikan dalam bentuk hadiah-hadiah atau kenikmatan-
kenikmatan, kesejahteraan, reputasi atau kemuliaan yang lebih besar atau hadiah-
hadiah atau anugerah-anugerah lainnya yang tidak dalam bentuk uang.

Menurut Sarwoto (2010 : 155) Insentif Non Material adalah tambahan

penghasilan yang diberikan tidak dalam bentuk uang, antara lain: pemberian tanda
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jasa, pemberian promosi (kenaikan pangkat atau jabatan), ucapan terima kasih
(secara formal maupun non formal), dan pemberian perlengkapan khusus pada

ruang kerja. Insentif Non-material dapat diberikan dalam bentuk :

1. Bagi

meningkat.
2. Bagi pegawai :
a. Meningkatkan standar kehidupannya dengan diterimanya pembayaran
diluar gaji pokok
b. Meningkatkan motivasi kerja pegawai sehingga mendorong mereka

untuk berprestasi lebih baik.
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2.1.5. Sistem Pemberian Insentif

Menurut Rivai (2014:387) mengemukakan bahwa “Salah satu alasan

pentingnya pembayaran insentif karena adanya ketidaksesuaian tingkat

program

pembayaran ¢ (EPUS . g mencapai inisiatif
strategis merek : paya : qle ' epuasan kerja

sedemikian rupa ; ayaran i tujuan ka an dan tujuan

karyawan menerima upah dalam jumlah yang besar. Kedua, bonus
memaksimalkan hubungan antara bayaran dan kepuasan kerja.
2) Insentif Langsung

Tidak seperti sistem bayaran berdasarkan kepuasan kerja yang lain, bonus
langsung tidak didasarkan pada rumus, kriteria khusus, atau tujuan. Imbalan

atas kepuasan kerja yang kadang-kadang disebut bonus kilat ini dirancang
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untuk mengakui kontribusi luar biasa karyawan. Seringkali penghargaan itu
berupa sertifikat, plakat, uang tunai, obligasi tabungan, atau karangan bunga.

3) Insentif Individu

Insentif indivig

ipkan dan

4) Insentif

Insentif ruh organisasi
seperti enghubungkan
tujuan indiy

5) Pembagi

membagikan sebagian keuntungan langsung kepada karyawan, dan
menyisihkan sisanya dalam rekening yang ditentukan.

6) Bagi Hasil
Program bagi hasil (gainsharing) dilandasi oleh asumsi adanya kemungkinan

mengurangi biaya dengan menghilangkan bahan-bahan dan buruh yang

mubadzir, dengan mengembangkan produk atau jasa yang baru atau yang lebih
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bagus, atau bekerja lebih cerdas. Biasanya program bagi hasil melibatkan

seluruh karyawan dalam suatu unit kerja atau perusahaan.

2.1.6. Indikator-indikator Pemberian Insentif

Besarnya insentif ditentukan atas dasar lamanya pegawai melaksanakan
atau menyelesaikan suatu pekerjaan. Cara perhitungannya dapat
menggunakan per jam, per hari, per minggu, ataupun per bulan. Umumnya
cara yang diterapkan apabila ada kesulitan dalam menerapkan cara
pemberian insentif berdasarkan kepuasan kerja. Memang ada kelemahan

dan kelebihan dengan cara ini, antara lain sebagai berikut :
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a. Kelemahan

1) Mengakibatkan mengendornya semangat kerja pegawai Yyang

sesungguhnya mampu berproduksi lebih dari rata-rata.

pegawai senior, menunjukan adanya kesetiaan yang tinggi dari pegawai
yang bersangkutan pada organisasi di mana mereka bekerja. Semakin
senior seorang pegawai semakin tinggi loyalitasnya pada organisasi, dan
semakin mantap dan tenangnya dalam organisasi. Kelemahan yang
menonjol dari cara ini adalah belum tentu mereka yang senior ini memiliki

kemampuan yang tinggi dan menonjol, sehingga mungkin sekali pegawai
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muda (junior) yang menonjol kemampuanya akan dipimpin oleh pegawai
senior, tetapi tidak menonjol kemampuanya. Mereka menjadi pimpinan

bukan karena kemampuannya tetapi masa kerjanya. Dalam situasi

npa pandang bulu,
rbanan (input)
tinggi insentif
5 dinilai adalah
put dari suatu

oleh orang yang

insentif tersebut.

c. Kelayakan

Disamping masalah keadilan dalam pemberian insentif tersebut perlu
pula diperhatikan masalah kelayakan. Layak pengertiannya
membandingkan besarnya insentif dengan perusahaan lain yang

bergerak dalam bidang usaha sejenis. Apabila insentif didalam
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perusahaan yang bersangkutan lebih rendah dibandingkan perusahaan
lain, maka perusahaan/instansi akan mendapatkan kendala yakni berupa

menurunya kepuasan kerja pegawai yang dapat diketahui dari berbagai

‘“ asan pegaw O asentif tersebut.
ﬂ‘ “h&‘.n\“ .be jenis insentif

yang diberikan : a dap or-indikator
bagian laba,

penghargaan,

Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan
sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Biasanya orang akan merasa puas atas
kerja yang telah atau sedang dijalankan, apabila apa yang dikerjakan dianggap
telah memenuhi harapan, sesuai dengan tujuannya bekerja. Apabila seseorang
mendambakan sesuatu, berarti yang bersangkutan memiliki suatu harapan dan

dengan demikian akan termotivasi untuk melakukan tindakan kearah pencapaian
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harapan tersebut. Jika harapan tersebut terpenuhi, maka akan dirasakan kepuasan.
Kepuasan kerja menunjukkan kesesuaian antara harapan seseorang yang timbul

dan imbalan yang disediakan pekerjaan, sehingga kepuasan kerja juga berkaitan

kelompok anisasi. : : - /2 “ erdampak pada
kepuasan kerja karyav i ﬂ ' erja. Kepuasan
kerja diide
(Robbins, 2012 3 3 dang sebagai akumulasi
dari perasaan ya : Jlap pekerjaan (Munandar,

2010). '.
Up

Sumber daya manu mm" ah satu bagian dalam sebuah
perusahaan yang memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan
pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan dari sebuah perusahaan yang telah
ditetapkan oleh pihak manajemen perusahaan tersebut. Dengan mengetahui
kepuasan kerja karyawan, melalui bagaimana karyawan tersebut merespon

terhadap berbagai program atau rencana yang telah ditetapkan oleh perusahaan,

hal ini dapat menjadi umpan balik yang sangat berharga bagi perusahaan tersebut.
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Kepuasan Kkerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan

prestasi kerja. Kepuasan kerja dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, dan

kerja adalah
keadaan e ang +' an a '; i ne dengan mana

para karyawan+~me da kerje ka. 13 erja mencerminkan

terhadap pekerjaan. Kemudian Tiffin (dalam As’ad, 2010) berpendapat bahwa
kepuasan kerja berhubungan erat dengan sikap dari karyawan terhadap
pekerjaannya sendiri, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dengan sesama
karyawan. Sedangkan Luthans (2014) menyatakan bahwa kepuasan Kkerja
merupakan persepsi seorang karyawan tentang bagaimana suatu pekerjaan dapat

memberikan sesuatu yang dianggap penting.
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Kepuasan kerja di dalam sebuah pekerjaan berarti suatu bentuk kepuasan
yang dinikmati dalam pekerjaan seperti memperoleh hasil kerja, perlakuan, dan

suasana lingkungan kerja yang baik. Karyawan yang menikmati kepuasan kerja

kepuasan

n kerja itu

adalah Teori

Pertentanga ancy The ‘::- - : a ka elopori oleh Porter
pada tahun 1961, P o : erja sesec g jan menghitung
selisih antara apa yang s enga - ﬁ akannya (dalam

As'ad, 2010).
Locke kepuasan atau

mencerminkan

atau persepsinya telah diperoleh atau dicapai melalui pekerjaan dan yang kedua
pentingnya apa yang diinginkan bagi individu.

Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang individu adalah jumlah
dari kepuasan kerja dari setiap aspek pekerjaan dikalikan dengan derajat

pentingnya aspek pekerjaan bagi individu. Misalnya untuk seorang tenaga kerja,

satu aspek dari pekerjaannya (misalnya: tata ruang kerja (layout) sangat penting,
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lebih penting dari aspek-aspek pekerjaan lain (misalnya penghargaan), maka

untuk tenaga kerja tersebut tempat kerja harus difasilitasi lebih baik dari pada

penghargaan (Munandar, 2010)

Ruangan rtata ' 353 ﬂ' ga kerja yang

menikmati “' jang kepuasan
&g

kerja seora g

ruangannya. Teo atas ang pe an ke ﬁ erja karyawan

yang melak di ' :

kenyamana i p

merasakan ke

Teori pertentangan screpa ‘ engemukakan bahwa untuk
mengukur kepuasan kerja seseorang dapat dilakukan dengan cara menghitung
selisih antara apa yang seharusnya dengan kenyataan yang dirasakan (Porter,
dalam As’ad 2010). Kemudian teori ini berkembang dengan melihat kepuasan
atau ketidakpuasan terhadap beberapa aspek dari pekerjaan mencerminkan

penimbangan dua nilai: pertentangan yang dipersepsikan antara apa yang

diinginkan seorang individu dengan apa yang diterima, dan pentingnya apa
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yang diinginkan oleh individu. Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seorang
individu adalah jumlah dari kepuasan kerja dari setiap aspek pekerjaan

dikalikan dengan derajat pentingnya aspek pekerjaan bagi individu (Locke,

c) Comparison person yang diartikan sebagai karyawan yang akan
membandingkan rasio input-out comes dirinya dengan input dan outcomes
karyawan lain.

3. Two Factor Theory

Teori ini dikembangkan oleh Herzberg yang berprinsip bahwa kepuasan kerja

dan ketidakpuasan kerja merupakan dua hal yang berbeda. Teori ini membagi
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situasi yang mempengaruhi sikap seorang terhadap pekerjaannya menjadi dua
kelompok yaitu:
a) Kelompok satisfiers atau motivator, ialah faktor-faktor yang

dibuktikan e mi asar : na hadirnya faktor ini

b) sfier a or-faktor yang

teori ini mengas '& s al yang ekstrim tidak
memberikan kemaslahata ‘
2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Pendapat yang dikemukakan oleh Ghiseli dan Brown (dalam As’ad, 2010)
mengemukakan adanya lima faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja:
a. Kedudukan (posisi)
Mayoritas manusia menganggap adanya individu yang bekerja di sebuah

perusahaan yang lebih tinggi akan merasa lebih puas daripada bekerja di
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tingkat yang lebih rendah. Hal ini menunjukan tingkat pekerjaan
mempengaruhi kepuasan kerja.

b. Pangkat (golongan)

|

él\{'“‘é\\“ .

AN
< A

kerja.

e. Mutu Pengawasan
Hubungan antara karyawan dengan pihak pimpinan sangat penting artinya
dalam meningkatkan produktifitas kerja. Kepuasan karyawan dapat
ditingkatkan melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan ke
bawahan.

Luthan (dalam Tella, Yeni, dan Popoola, 2010) menambahkan bahwa ada

tiga faktor penting untuk kepuasan kerja, yaitu:
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a. Kepuasan kerja merupakan respon emosional terhadap situasi pekerjaan.
Karena itu tidak dapat dilihat, itu hanya dapat disimpulkan.

b. Kepuasan kerja sering ditentukan oleh seberapa baik hasil memenuhi atau

c. g merupakan
g yang orang
Dalam Nursa ( a, yaitu
1. Motivasi
Fungsi mana sarkan pada faktor
motivasi yang m percaya bahwa gaji yang
diterima sudah mencuk puan pengetahuan, ketrampilan

dan nilai-nilai yang diperlukan, umpan balik, kesempatan untuk mencoba,
instrumen penampilan untuk promosi, kerjasama dan peningkat penghasilan.

Motivasi merupakan kegiatan yang mengakibatkan, menyalurkan dan
memelihara prilaku sesorang. Motivasi adalah subjek yang membingungkan,
karena motif tidak dapat diamati atau diukur secara langsung tetapi harus

disimpulkan dari perilaku sesorang yang tampak ( Handoko, 2010). Kebutuhan
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seseorang untuk mencapai prestasi merupakan kunci dalam suatu motivasi dan

kepuasan kerja. Jika seseorang bekerja, maka kebutuhan pencapaian prestasi

tersebut berubah sebagai dampak dari beberapa faktor dalam organisasi:

.'el.

pertumbuhan, kebijaksana

Peran Manajer
Peran dirumuskan sebagai suatu rangkaian prilaku yang teratur yang timbul
karena suatu jabatan tertentu, kepribadian sesorang juga amat mempengaruhi
bagaimana peran harus dijalankan. Peran timbul karna seorang manajer
memahami bahwa ia bekerja tidak sendirian. Dia mempunyai lingkungan yang

setiap saat perlu berinteraksi dengan beraneka ragam perbedaan yang ada di
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lingkung sekitarnya tetapi perannya harus dimainkan dengan tidak membuat
perbedaan antara satu dengan yang lain (Thoha, 2012).

Kepuasan kerja staf dapat juga dilihat dari terpenuhinya kebutuhan fisik dan

disiplin kerja,

diskriminasi,

bisa diperlukan untuk melakukan pekerjaan. Semakin banyak ragam yang
digunakan, maka semakin kuranglah tingkat kebosanan dalam pekerjaan.

b) Jati diri tugas. Faktor ini menjelaskan bahwa sejauh mana sebuah tugas
menjadi bagian keseluruhan yang berarti. Tugas dirasakan menjadi bagian
dari pekerjaan yang lebih besar dan dirasakan tidak merupakan satu

kelengkapan tersendiri akan menimbulkan rasa tidak yakin.
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¢) Tugas yang penting (task identity). Dalam pelaksanaan sebuah tugas, tugas
yang menjadi hal yang diprioritaskan akan mencapai kepuasan kerja.

d) Otonomi. Apabila kita ditempatkan pada suatu pekerjaan yang

e)
2. Penyelia:
Loc : Viunandar, 2 1emk 1 kerja teoritis untuk
memahami kepuasan ke rya dengan dimana hubungan

mencerminkan sikap Qq

3. Gaji, Penghasilan, Imbala .
Singel dan Lane (dalam Munandar, 2010) memberikan kesimpulan

beberapa ahli yang menyimpulkan kembali hasil-hasil dari penelitian pentingnya

gaji sebagai penentu dalam kepuasan kerja yaitu merupakan fungsi dari jumlah

absolut dari gaji yang diterima, derajat sejauh mana gaji mampu memenuhi

harapan-harapan tenaga kerja, dan bagaimana gaji diberikan.
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4. Rekan-Rekan Sejawat yang Menunjang

Dalam sebuah kelompok kerja dimana para pekerja harus bekerja sebagai

satu tim, kepuasan kerja ditumbulkan dari kebutuhan-kebutuhan tinggi mereka

dapat mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu :

a. Pekerjaan itu sendiri, yaitu bagaimana memberikan tugas-tugas yang
menarik untuk karyawan, kesempatan untuk belajar, dan kesempatan
untuk menrima tanggung jawab.

b. Rekan kerja, yaitu rekan kerja memiliki kecakapan secara teknis dan

mudan untuk bekerjasama atau mendukung secara social. Rekan kerja
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yang bersahabat dan kooperatif akan memberikan kepuasan kerja kepada
karyawan karena merasa enjoy dalam bekerja

c. Gaji, yaitu gaji berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja tetapi

a aspek, yaitu:
itmen terhadap
otomatis akan

dalam kehadiran

jam kerja, k an pekerje sahaan tersebut

2.3. Penelitian
No. Nama Hasil
Peneliti
1. | Ni Made Mery | Pengaruh insenti Insentif Hasil analisis
Apsari (2017) | finansial, insentif | finansial, menunjukkan bahwa
non finansial, dan insentif non | insentif finansial, insentif
Motivasi kerja finansial, non finansial dan
terhadap kepuasan | Motivasi motivasi kerja
kerja karyawan PT. | kerja, berpengaruh signifikan
Freight Finance. kepuasan terhadap kepuasan kerja.
kerja Perusahaan sebaiknya
memperhatikan
faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kepuasan
kerja, dalam hal ini
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Anggi Rizki
Zaputri (2018)

Material Terhadap
Kepuasan Kerja
Dan Kinerja
Karyawan

(Studi pada
Karyawan
Produksi Cetak PT.
Temprina Media
Grafika di
Surabaya)

o

disarankan agar
perusahaan
memperhatikan dalam
pemberian insentif
finansial, non finansial
dan motivasi

a simultan variabel
bas insentif fisik (X1)
nsentif non fisik

erpengaruh

an terhadap

e| terikat yaitu

uyasan kerja karyawan
ng dapat dilihat

ilai (sig) F<a

i .ug' 0,000 < 0,05 serta

al Adjusted R Square
-~ njukan angka
2sar 0,524 yang

ontribusi sebesar 52,4%
terhadap kepuasan kerja
karyawan.

non material
dan
kepuasan
kerja

Berdasarkan hasil
analisis path menujukkan
bahwa variabel insentif
material (X1)
mempunyai pengaruh
langsung yang signifikan
terhadap kepuasan kerja
(Y1) dengan nilai
sebesar 0,381. Variabel
insentif non material
(X2) mempunyai
pengaruh langsung yang
signifikan terhadap
kepuasan kerja (Y1)
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dengan nilai sebesar
0,452. Variabel insentif
material (X1)
mempunyai pengaruh
langsung yang signifikan
terhadap kinerja

aryawan (Y2) dengan
b LTS o e

¢
|
-5
Q@
‘é.
%

sebesar 0,327. Yang
, variabel

ﬂg gnifikan terhadap
karyawan (Y2)
sebesar 0,200.

WAy

e

2.4. Hipotes

%‘\\\

Berdasa

dirumuskan hi

.
»
5, D
o
QO Q
0
—
<
@D
«Q
D
@)

@D
=
=]

berpengaruh signi

Finance Pekanbaru.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

i ga Central
Finance meﬂdls&q kanbaru.
W Ry,
3.2. Oper ig)
Dala adi
a. Insenti I ebas
b. Kep g*aj variabel ftg:ﬁ
:f* Tabel 3.1.
i -, N g
Variabe 0 Skala
Insentif adal a. In nus Ordinal
tambahan ba )
yang diberikan ke EKANB R
karyawan tert Ch S
yang prestasin gam
atas prestasi T
standar.Sumber batan
Ahyari, kat
1998 :128) alah
Kepuasan kerja a. Menyenangi e Karyawan merasa sesuai [Ordinal
adalah keadaan emosi | pekerjaanya dengan pekerjaan yang
yang senang atau diberikan
emosi positif yang e Karyawan mengerjakan
berasal dari penilaian pekerjaan dengan baik
pekerjaan atau dan benar
pengalaman kerja
seseorang b. Mencintai e Karyawan selalu
(Luthans, 2006:243) pekerjaannya menghindari kesalahan
dalam bekerja
e Karyawan merasa
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nyaman dalam
melakukan pekerjaan

c. Moral Kerja e Karyawan selalu

0
%

™

e
:
&
’
o
&
’
.
g
[

AR

a.

Data primer, yaitu data yang penulis peroleh secara langsung dari
responsen yang terdiri dari identitas responden dan juga hasil tanggapan
responden tentang pengaruh insentif material dan non material terhadap
kepuasan kerja karyawan pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru.

Data sekunder, yaitu data-data yang penulis peroleh dari buku-buku,
laporan-laporan dan lain sebagainya yang tentunya berkaitan dengan

penelitian ini.
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3.4. Metode Pengumpulan Data
a. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan responden

yang terkait dalam pengaruh insentif terhadap kepuasan kerja karyawan

.’. ﬂ non material
~ 5
ﬂ entral Finance

ang mempunyai

karakteristik terte g sama asempata : a untuk dipilih

menerima insentif sebanyak 37 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan yaitu metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian.
3.6. Analisis Data

Dalam menganalisis data, terhadap data yang dikumpulkan penulis

menggunakan :
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a. Metode Deskriptif
Metode deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data yang didapat dari

responden dan dilakukan pengolahan data. Kemudian ditabulasikan dan dianalisis,

Dimana:
Y = Kepuasa
a = Konstanta

b = Koefisien regre

¢ = Epsilon (variabel pengganggu)

c. Menentukan koeflsien korelasi (r).
Untuk melihat kuat lemahnya pengaruh karena variabel komitmen

organisasi terhadap kepuasan kerja.
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d. Menentukan koeflsien determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) merupakan angka yang menunjukkan seberapa

besar perubahan variabel terikat (YY) dapat berpengaruh dengan variabel bebas

t akan
membandingk ‘_ >t tabel maka Hi
diterima da ak, tapi jil : litolak dan Ho
diterima.

maka nilai

Sangat b
- Baik
- Cukup
- Tidak baik
- Sangat tidak baik : bobot/ nilai = 1

Untuk memudakan dan memberikan hasil secara akurat dan pasti maka
dalam melakukan pengujian statistik tersebut menggunakan program komputer
SPSS (Statistic for Product and Service Sollutions) untuk mencari pengaruh
insentif material dan non material terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.

Mega Central Finance Pekanbaru.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

sektor pemt
motor mau

Industri~c ) el : | 0 ntangan yang
menekan penjualan ot i e ak Jaraan bermotor

yang masih at nesia  tela agay, ti intaan otomotif

Saat ini, PT. Mega Central Finance Pekanbaru telah berhasil menjadi salah
satu perusahaan pembiayaan otomotif terbesar di Indonesia berdasarkan
pencapaian pendapatan bersih, pembiayaan baru dan piutang yang dikelola.
Dengan pencapaian ini, PT. Mega Central Finance Pekanbaru terus menjadi

kontributor yang signifikan terhadap total portofolio Danamon. Di tahun 2012,
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PT. Mega Central Finance Pekanbaru menyumbang 39% dari total portofolio dan
69% kepada segmen kredit mass-market Bank Danamon.

Dalam menghadapi meningkatnya tantangan dan risiko usaha tersebut,

itmen untuk
memberika eluang PT. Mega
Central Fing gan komitmen
jangka panjangnya dala r ' an, hu 1 g baik dengan

pemerintah serta

4.2 Visi dan Misi

4.2.1Visi
Adapun visi utama PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu menjadi

perusahaan pembiayaan kelas dunia, sedangkan visi lainnya yaitu :

1) Membangun market presence yang signifikan (merek, pangsa pasar,jaringan

usaha, produk/pelayanan)
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2) Menjalankan proses operasional yang terstandarisasi dan excellent

3) Menciptakan kontribusi nilai (value) yang berkelanjutan bagi para pemangku

kepentingan

4.2.2 Misi

1) yedia 3 elalui beragam

garis perintah hubungan yang ada, dan lain-lain. Berikut dapat dilihat struktur

organisasi PT. Mega Central Finance Pekanbaru Cabang Pekanbaru yaitu:
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Gambar 4.1
Stuktur PT. Mega Central Finance Pekanbaru

Branch Office
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bawahan
Bussines Head

Menentukan dan membuka jaringan kerjasama dengan merchant-merchant,
mengawasi ~ pekerjaan  Departement = Marketing dan  Customer
Relationshipkarena Bussines Relation membawahi langsung bagian marketing

dan Customer Relationship.
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- Marketing Department

Marketing Department terdiri dari Credit Marketing Officer (CMQ) dan

Telemarketing. CMO bertugas melakukan survey lapangan kepada

Sales Counter.

n depan yang

ollection kerena

Colecction.

- Collection
Collection artinya mengumpulkan, dan bertugas sebagai bagian penagihan
dan segala kepengurusan angsuran dan menangani kredit macet nasabah.

Terdiri dari Admin Coll, Colelector, dan Remedial.
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2) Account Processing
Merupakan bagian yang melakukan pengelolahan data dan kelengkapan

persyaratan kredit yang telah ada, yang terdiri dari Telesurvey dan

pesaing ma ar. Se salah satu aan | ayaan terbesar di

Indonesia sa . “entra ance | : m aspirasi untuk

arakat. Ini semua

terstandarisasi  sehingga e 18 g terbaik. Dengan demikian,
perusahaan akan dapat mewujudkan kontribusi nilai yang berkelanjutan bagi para
pemangku kepentingan, baik pemegang saham, konsumen, rekan usaha,
karyawan, regulator, serta masyarakat di sekitarnya.

Sebagai salah satu perusahaan yang menjalankan usahanya pada bidang
industri jasa keuangan, khususnya jasa pembiayaan kendaraan bermotor membuat

PT. Mega Central Finance Pekanbaru mempunyai hubungan yang sangat erat
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dengan masyarakat, khususnya mereka yang telah menjadi konsumen perusahaan.
Masyarakat mendapatkan fasilitas/produk pembiayaan melalui PT. Mega Central

Finance Pekanbaru untuk kepemilikan kendaraan bermotor dan pelayanan yang

pembiayaan pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru, antara lain pembiyaan
mobil, motor, elektronik dan furnitur, kemudian perusahaan terus berkembang
sehingga menjadi salah satu perusahaan pembiayaan-pembiayaan otomotif
terbesar di Indonesia. Adapun cara perusahaan untuk menarik masyarakat dapat

menjadi konsumen pada perusahaan adalah dengan memanfaatkan karyawan

bagian pemasaran untuk bekerja dilapangan sebagai tenaga penjualan produk dan
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masuk kepusat perbelanjaan dan toko-toko lainnya yang termasuk daftar untuk

menjual produk yang dikreditkan kepada PT. Mega Central Finance Pekanbaru.

%

S\

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Umur merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada seseorang dalam

melaksanakan semua tugas-tugas yang diberikan, selain itu umur juga dapat
berpengaruh pada kepuasan kerja. Semakin lanjut usia seseorang maka akan
mempengaruhi kepuasan kerja, tingkat ketelitian dalam bekerja, konsentrasi dan
ketahanan fisik dalam bekerja, yang mungkin dipengaruhi oleh faktor kesehatan,

daya tahan dan lain-lain. Adapaun tingkat umur karyawan yang bekerja pada PT.
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Mega Central Finance Pekanbaru yang menjadi responden dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

entral Finance
karyawan yang

sebesar 43.2%

50 tahun. Dengan demikian dapat d kan bahwa responden yang terbanyak
adalah karyawan yang berumur 30 — 39 tahun.

Tingkat umur sangat menentukan kepuasan seseorang dan umur yang
diangggap kepuasan adalah usia antara 20 — 35 tahun dan di PT. Mega Central

Finance Pekanbaru ini jika dilihat dari segi tingkat umur kebanyakan

karyawannya merupakan karyawan dalam usia kepuasan dan berpengalaman. Hal
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ini sangat diharapkan oleh perusahaan agar kinerja karyawan tetap baik dan

mampu mencapai kepuasan yang diharapkan perusahaan tersebut.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

‘ berpengaruh terhadap
M“ .? maka akan
ang bekerja

perusahaan.

yang merupakan karyawan yang bekerja pada PT. Mega Central Finance
Pekanbaru yaitu sebanyak 18 orang atau sebesar 48.6% yang berpendidikan
Sarjana (S1) sebanyak 10 orang atau sebesar 27.1% berpendidikan Diploma-III
(D3) dan sebanyak 9 orang atau sebesar 24.3% berpendidikan SMU. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa pada umumnya para karyawan yang bekerja

pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru tersebut berpendidikan Sarjana (S1).
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Tingkat pendidikan menentukan sikap dan tindakan seseorang dalam
melakukan kegiatan atau pekerjaan yang dijalaninya. Semakin tinggi tingkat

pendidikan seseorang maka semakin cepat pula seseorang mengerti atau

Masa ke ok neng : in tinggi masa

kerja seseo AWa :  tin : a'Vang dimilikinya.
Seluruh ka

kerja yang berbed: i Adapun masa kerja

karyawan p ilihat pada tabel
berikut ini:
Masa Kerja AW S tral Finance Pekanbaru

Klasifikasi Persentase
Masa Kerja
<5 tahun 18.9
6-10 tahun 26 70.3
11-15 tahun 4 10.8
> 15 tahun - -
Jumlah 37 100

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui masa kerja responden yang

merupakan karyawan pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu tidak ada
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karyawan yang memiliki masa kerja > 15 tahun sedangkan yang memilki masa
kerja 11-15 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 10.8% kemudian karyawan yang

memiliki masa kerja > 5 tahun sebanyak 7 orang atau sebesar 18.9% dan

62.2
37.8

100%

yaitu sebanyak 23 orang atau 62.2% dan sisanya laki-laki sebanyak 14 orang atau
37.8%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan pada PT. Mega
Central Finance Pekanbaru, dimana mayoritas karyawannya kebanyakan berjenis

kelamin wanita.
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5.2.Analisis Variabel Insentif

Pemberian insentif merupakan salah satu hal pokok yang harus
diperhatikan oleh perusahaan. Semangat tidaknya karyawan bisa juga disebabkan
oleh besar kecilnya insentif yang.diterima. Apabila karyawan tidak mendapatkan
insentif yang sesuai dengan besarnya pengorbanan dalam bekerja, maka karyawan
tersebut ‘cenderung malas bekerjal dan tidak ,bersemangat yang ada akhirnya
mereka bekerja semaunya tanpa ada motivasi yang tinggi. Dengan adanya
pemberian insentif yang tepat serta cara kerja yang baik Sehingga ke depannya,
proses kerja organisasi dapat berjalan sesuai tujuan organisasi.

Insentif sebagai sarana motivasi yang mendorong para pegawai untuk
bekerja dengan-kemampuan yang optimal, yang dimaksudkan sebagai pendapatan
ekstra di luar gaji atau upah yang telah di tentukan. Pemberian insentif
dimaksudkan agar dapat memenuhi kebutuhan para pegawai dan keluarga mereka.
Istilah sistem insentif pada umumnya digunakan untuk menggambarkan rencana -
rencana pembayaran upah yang dikaitkan secara langsung atau tidak langsung
dengan berbagai standar Kinerja pegawai atau profitabilitas organisasi.

Insentif dapat dirumuskan sebagai..balas jasa yang memadai kepada
pegawai yang prestasinya melebihi standar yang telah ditetapkan. Insentif
merupakan suatu faktor pendorong bagi pegawai untuk bekerja lebih baik agar
kinerja pegawai dapat meningkat. Untuk mengetahui insentif pada PT. Mega

Central Finance Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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5.1.1. Insentif Material
Insentif material dapat diberikan dalam bentuk : Bonus, Komisi,

Pembagian laba, Kompensasi yang ditangguhkan, dan Jaminan sosial. Berikut

dapat dilihat meng 1ggapan respond C insentif material yang

o) $ €4

NANAES

D
>
=
=
)
>
ge]
QD
o
o

arget pekerjaan

resentase
5.4%
54.1%
13.5%
Tidak Setuju 27%
Sangat Tidak Setuju -
Jumlah 37 100%

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai karyawan dapat mencapai target pekerjaan pada PT. Mega Central
Finance Pekanbaru yaitu yaitu tanggapan responden terbanyak yang menyatakan

setuju yaitu sebanyak 20 orang atau sebesar 54.1%, yang menyatakan sangat
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setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 5.4%, kemudian yang menyatakan cukup
setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 13.5%, kemudian responden yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 27% dan tidak ada

insentif. Ja
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai insentif yang
diterima karyawan sesuai dengan pencapaian target pada PT. Mega Central Finance

Pekanbaru, maka dapat dilihat pada table berikut ini:
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Tabel 5.6
Tanggapan responden mengenai insentif yang diterima karyawan sesuai dengan
pencapaian target pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat Setuju 4 10.8%

) 3 5

S AL AR N

N

mengenai i
Mega Cent
menyatakan
sangat setuj
cukup setuju
menyatakan tio

responden tersebut

£
ik kesin ) setuju dengan komisi
T

o™

nya maka akan berdampak pada

anbaru. Karyawan merasa

untuk karyawan pada .u @ ‘

. . Lw
setuju dengan pencapaian targe ;
perolehan insentif yang diterima.

Menurut Nawawi (2005:316) komisi adalah sejenis bonus yang dibayarkan
pihak yang menghasilkan penjualan yang melebihi standar. Kondisi irii biasanya
diberikan kepada pegawai bagian penjualan/marketing.

Profit Sharing merupakan salah satu jenis insentif yang tertua. Dalam hal

pembayarannya terdiri dari bermacam-macam bentuk, tetapi biasanya mencakup
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berupa sebagian dari laba yang disertakan ke dalam suatu dana dan dimasukkan
ke dalam daftar pendapatan setiap peserta. Untuk mengetahui hasil tanggapan

responden mengenai sistem pembagian insentif diberikan secara adil kepada

33

el L CUUNY

sangat setuju sebanyak 9 orang atau sar 24.3%, kemudian yang menyatakan

cukup setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 10.8% dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan setuju dengan sistem
pembagian insentif diberikan secara adil kepada karyawan pada PT. Mega Central
Finance Pekanbaru. Dalam pembagian insentif ini baiknya dilakukan secara adil.

Salah satunya dengan membuat keputusan bahwa pihak perusahaan dapat
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memberikan insentif yang dapat diukur dengan pencapaian target kerjanya.
Sehingga dengan keputusan ini karyawan harus meningkatkan Kinerjanya.

Pembagian laba atau Profit Sharing, merupakan salah satu jenis insentif
yang tertua. Dalam hal pembayarannya terdiri dari bermacam-macam bentuk,
tetapi hiasanya mencakup berupa sebagian dari laba yang disertakan ke dalam
suatu dana dan dimasukkan ke .dalam daftar pendapatan setiap peserta.

Para karyawan mungkin akan menghitung-hitung kinerja dan pengorbanan
dirinya dengan kompensasi yang diterima. Apabila karyawan merasa tidak puas
dengan kompensasi yang didapat, maka dia dapat mencoba mencari pekerjaan lain
yang memberi kompensasi lebih baik. Hal itu cukup berbahaya bagi perusahaan
apabila pesaing ' merekrut / membajak karyawan yang merasa tidak puas tersebut
karena dapat membocorkan rahasia perusahaan / organisasi. Untuk mengetahui
hasil tanggapan respondens~mengenai karyawans diberikan-gaji sesuai dengan
jabatan karyawan dalam bekerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru, maka
dapat dilihat pada table berikut ini:

Tabel 5.8

Tanggapan responden mengenai karyawan diberikan gaji sesuai dengan
jabatan karyawan dalam bekerja pada PT. Mega Central Finance

Pekanbaru
Keterangan Jumlah Responden Presentase
Sangat setuju 14 37.9%
Setuju 17 45.9%
Cukup setuju 6 16.2%
Tidak setuju - -
Sangat Tidak setuju - -
Jumlah 37 100%

Sumber : data olahan
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai karyawan diberikan gaji sesuai dengan jabatan karyawan dalam bekerja
pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak
yang menyatakan«setuju yaitu..sebanyak 17.orang atau sebesar 45.9%, yang
menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang atau sebesar 37.9%, kemudian yang
menyatakan cukup setuju sebanyak ‘6-orangsatau sebesar 16.2% dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan
hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan
setuju dengan karyawan diberikan gaji sesuai dengan jabatan karyawan dalam
bekerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru. Penting bagi perusahaan
mempertimbangkan pemberian gaji kepada karyawan sesuai dengan jabatan yang
diperolehnya, karena hal ini berdampak pada peningkatan hasil kerja karyawan
tersebut.

Menurut Dessler (2007:85) Kompensasi adalah seluruh imbalan yang
diterima karyawan -atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi.
Kompensasi bisa berupa fisik- maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan
kepada karyawan sesuai dengan.pengorbanan yang telah diberikannya kepada
organisasi / perusahaan tempat ia bekerja. Perusahaan dalam memberikan
kompensasi kepada para pekerja terlebih dahulu melakukan penghitungan kinerja
dengan membuat sistem penilaian kinerja yang adil. Sistem tersebut umumnya
berisi kriteria penilaian setiap pegawai yang ada misalnya mulai dari jumlah
pekerjaan yang bisa diselesaikan, kecepatan kerja, komunikasi dengan pekerja

lain, perilaku, pengetahuan atas pekerjaan, dan lain sebainya.
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Masalah jaminan sosial erat kaitannya dengan masalah ketenagakerjaan,
sejak dulu merupakan usaha terpenting dari para tenaga kerja adalah mendapatkan

jaminan pembayaran atau gaji pada waktu ia diluar kesalahannya tidak melakukan

terbanyak yang menyatakan sange aitu sebanyak 19 orang atau sebesar
51.4%, yang menyatakan setuju sebanyak 14 orang atau sebesar 37.8%, kemudian
yang menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 10.8% dan tidak
ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan
hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan
diberikan bonus sesuai dengan pencapaian target kerja yang dicapai pada PT.

Mega Central Finance Pekanbaru.
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan diberikan

pembagian laba untuk sesuai dengan keuntungan yang diperoleh pada PT. Mega

Central Finance Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

y L)
yang menyatakan sang 'ﬁ ﬁ
yang menyatakan cukup setuju ‘
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan
hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan PT.
Mega Central Finance Pekanbaru sangat setuju dengan karyawan diberikan
pembagian laba untuk sesuai dengan keuntungan yang diperoleh pada PT. Mega

Central Finance Pekanbaru.
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai pembagian laba

perusahaan diberikan secara adil oleh setiap karyawan pada PT. Mega Central

Finance Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Sangat Se
Setuju

Cukup Set
Tidak Setu

r=4

v
d
=)
&
&
v
ang

ggapan responden

ada responden yang menyatakan dan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan
karyawan PT. Mega Central Finance Pekanbaru sangat setuju dengan pembagian
laba perusahaan diberikan secara adil oleh setiap karyawan pada PT. Mega

Central Finance Pekanbaru.
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Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan

diberikan tunjangan sebagai uang makan dan uang minyak dalam menggunakan

kendaraan bermotor selama bekerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru,

Sangat Se
Setuju

Cukup Set
Tidak Setu
Sangat Tida

yaitu sebanyak 24 orang atau sebe 4.9%, yang menyatakan sangat setuju
sebanyak 10 orang atau sebesar 27%, kemudian yang menyatakan cukup setuju
sebanyak 3 orang atau sebesar 8.1% dan tidak ada responden yang menyatakan
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan responden

tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan PT. Mega Central Finance

Pekanbaru setuju dengan karyawan diberikan tunjangan sebagai uang makan dan
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uang minyak dalam menggunakan kendaraan bermotor selama bekerja pada PT.
Mega Central Finance Pekanbaru.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan

Tidak Setuj
Sangat Tid

tanggapan responden terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 18 orang
atau sebesar 48.6%, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang atau
sebesar 40.5%, kemudian yang menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang atau
sebesar 10.8% dan tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik

kesimpulan karyawan PT. Mega Central Finance Pekanbaru setuju dengan
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karyawan diberikan jaminan sosial kesehatan untuk mendapatkan perlindungan

dalam bekerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan

=l

Sangat Set
Setuju

Cukup Set
Tidak Setuj
Sangat Tida

SSSA ML)

sangat setuju sebanyak 15 orang atau sebesar 40.5%, kemudian yang menyatakan
cukup setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 5.4% dan tidak ada responden yang
menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan PT. Mega Central
Finance Pekanbaru setuju dengan karyawan diberikan jaminan sosial pada masa

akhir bekerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru.
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5.2.2. Insentif Non Material
Insentif Non material, dapat diberikan dalam bentuk : Pemberian piagam

penghargaan, Pemberian tanda jasa, kenaikan pangkat, serta hiburan. Perusahaan

s berkontribusi dan

13.5%
78.4%

8.1%

Jumlah

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas 'maka dapat diketahui hasil tanggapan
responden mengenai pemberian piagam penghargaan bagi karyawan yang
berprestasi pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu tanggapan responden
terbanyak yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 29 orang atau sebesar 78.4%,

yang menyatakan cukup setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8.1%, kemudian

yang menyatakan sangat setuju sebanyak 5 orang atau sebesar 13.5% dan tidak
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ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan
hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan

setuju dengan pemberian piagam penghargaan bagi karyawan yang berprestasi

mengenai pemb asa ada PT. Mega

Central Fin

. a eﬁai-’ erian aryawan yang

FEN TS N

1t setu; 21.6%

1

R
(2]
N
N
X

Jumlah

Sumber : data olahan

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai pemberian tanda jasa bagi karyawan yang berprestasi pada PT. Mega
Central Finance Pekanbaru vyaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan setuju yaitu sebanyak 23 orang atau sebesar 62.2%, yang menyatakan

sangat setuju sebanyak 8 orang atau sebesar 21.6%, kemudian yang menyatakan

cukup setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 16.2% dan tidak ada responden yang
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menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil tanggapan
responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan setuju dengan

pemberian tanda jasa bagi karyawan yang berprestasi pada PT. Mega Central

usaha kegiatan pere ; ¢ naan,dan pemeliharaan
tenaga kerja age elaks ) er lan efisien. Sebagai
penghargaan
ga perusahaan
yang member 0 ) " g a.omasa kerja dan
pengabdiannya at  dij : nya. Pemberian

penghargaan Kkare ~ 3 peg 3 ivasi gairah dan

hasil tanggapan responden mengenai promosi jabatan bagi karyawan yang
berprestasi pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru, maka dapat dilihat pada

table berikut ini:
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Tabel 5.17
Tanggapan responden mengenai promosi jabatan bagi karyawan yang
berprestasi pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru
Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat setuju 23 62.2%
j 32.4%

5.4%

ggapan responden
mengenai p . Mega Central
Finance Pek yatakan sangat
setuju yaitu  sek orang atau sebesar ¢ tenyatakan setuju

n cukup setuju

Pekanbaru.

Menurut Husein (2003:28) seseorang yang menerima promosi harus
memiliki kualifikasi yang baik dibanding kandidat-kandidat yang lainnya.
Terkadang jender pria wanita serta senioritas tua muda mempengaruhi keputusan
tersebut. Hal inilah yang banyak diusahakan oleh kalangan pekerja agar bias
menjadi lebih baik dari jabatan yang sebelumnya ia jabat. Dan juga demi

peningkatan dalam status social.
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Perencanaan sumber daya manusia secara menyeluruh tersebut berupa
jalur-jalur karir atau promosi-promosi jabatan para karyawannya. Lain halnya

dengan demosi, demosi adalah penurunan jabatan dalam suatu instansi yang biasa

Central Finance Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 9 orang atau sebesar 24.3%, yang
menyatakan setuju sebanyak 25 orang atau sebesar 67.6%, kemudian yang
menyatakan cukup setuju sebanyak 3 orang atau sebesar 8.1% dan tidak ada
responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan

hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan karyawan
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sangat setuju dengan kenaikan pangkat bagi karyawan yang berprestasi pada PT.

Mega Central Finance Pekanbaru.

Menurut Husein (2003:30) Melalui penilaian prestasi kerja akan diketahui

j 25

\‘?&\\\

No

Item Pertan

“E

Karyawan dapat
mencapai target

Insentif sesuai dengan
pencapaian target

Sistem pembagian
insentif diberikan secara
adil

64.9

10.8

Karyawan diberikan gaji
sesuai dengan jabatan

45.9

16.2

Karyawan diberikan
bonus sesuai dengan
pencapaian target kerja

19

51.4

14

37.8

10.8

Karyawan diberikan
pembagian laba untuk

12

32.4

23

62.2

5.4

Pembagian laba
perusahaan diberikan

21.6

18

48.6

11

29.7
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8 |Karyawandiberikan | 44 | 57 | 24 |g49| 3 |81| - | - | -
tunjangan sebagai uang

9 |diberikan jaminan sosial
kesehatan untuk 15 |405| 18 (436 4 |108

10 |Karyawan diberikan
jaminan sosial pada 405| 20 |54.1 A4 - - -
masa akhir bekerja

11 |Karyawan di 2 8
piagam p

12 |Karyawan
secara lang A | - -

memperole N /]

13 |Karyawan diberi
promosi jaba
berprestasi da
bekerja

14 |Karyawan diberi ¢
kenaikan pan a

berprestasi dal = | ¥
bekerja -’ '

Jumlah 53] - | 295 | - N

Frekuensi 6.3 - -

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Sumber: Dat

Dari disimpul nden mengenai

insentif pada apitulasi ini yang
paling besar adala karyawan yang akan
berdampak pada penin inerja karyawan. Karyawan sangat
berharap dengan pemberian inse apat sesuai dengan jabatan maupun
hasil kerja pencapaian target karyawan selama bekerja.
5.3. Analisis Variabel Kepuasan Kerja

Sebuah organisasi adalah tempat berkumpulnya orang-rang yang bekerja
secara bersama-sama demi mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan dari sebuah
organisasi bisa berarti tujuan bagi individu organisasi ataupun tujuan secara

institusional organisasi. Keinginan dari pencapaian tujuan tersebut tentunya
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dilatarbelakangi oleh beberapa hal seperti adanya sikap dan perilaku individu,
kelompok dan organisasi. Perilaku tersebut nantinya akan berdampak pada kinerja

karyawan, tingkat kehadiran, ataupun kepuasan Kkerja. Kepuasan Kkerja

diidentikkan deng ika Orang awan ada erjaannya (Robbins,

perusahaan ya 3 : ) menentukan
pencapaian ha ) Se 1 1 dari sebua ahaan yang telah

ditetapkan ole ; pjemen perusahaan terset engan mengetahui

Central Finance Pekanbaru, maka dapat dilihat pada hasil tanggapan responden

berikut ini.
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Tabel 5.20
Tanggapan responden mengenai karyawan diberikan pekerjaan sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya pada PT. Mega Central Finance
Pekanbaru

Keterangan Jumlah Presentase

18.9%

PT. Mega . skanbaru yaitu tanggapa en terbanyak yang
menyatakan

menyatakan

pahwa karyawan diberikan

hasil fanggapan -respo B Q a ““ |
pekerjaan sesuai dengan kema ilikinya pada PT. Mega Central
Finance Pekanbaru dalam kategori sangat setuju.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan
mengerjakan pekerjaan dengan baik dan benar pada PT. Mega Central Finance

Pekanbaru, maka dapat dilihat pada hasil tanggapan responden berikut ini.
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Tabel 5.21
Tanggapan responden mengenai karyawan mengerjakan pekerjaan dengan
baik dan benar pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru

Keterangan Jumlah Responden Presentase

Sangat Setuju 4 10.8%

karyawan

Finance Pe

o -;‘? al Finance Pekanbaru dalam
L\ N
menyelesaikan tugas dalam kateg setuju. Karyawan mengemban tinggi
rasa tanggung jawab dalam mengerjakan pekerjaan maka karyawan tersebut dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan tepat waktu.
Kemangkiran karyawan dapat dilihat dari penyelesaian tugas yang tidak
selesai tepat waktu serta menurunnya hasil kerja karyawan yang berdampak pada

disiplin kerja yang tidak setuju. Untuk mengetahui hasil tanggapan responden

mengenai karyawan selalu menghindari kesalahan dalam bekerja pada PT. Mega
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Central Finance Pekanbaru, maka dapat dilihat pada hasil tanggapan responden

berikut ini.

Tabel 5.22

karyawan se

Finance Peka

tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan selalu menghindari kesalahan dalam

bekerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru dalam kategori setuju. Kualitas
pekerjaan karyawan dapat berkualitas setuju apabila karyawan tersebut dapat
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan setuju pula. Maka dari itu karyawan

harus diberi pengawasan dalam melakukan pekerjaan agar pekerjaan yang
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diberikan dapat selesai dengan setuju karena it merupakan tanggung jawab

karyawan.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan merasa

ﬁ@

"
\\‘“

gkan responden yang menyatakan

tanggapan sangat setuju
sebanyak 24 orang atau sebesa
setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 16.2%, selanjutnya yang menyatakan cukup
sebanyak 7 orang atau sebesar 18.9%, kemudian tidak ada tanggapan responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan hasil
tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa karyawan merasa nyaman
dalam melakukan pekerjaan pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru dalam

kategori sangat setuju. Karyawan yang meiliki tanggung jawab maka karyawan
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tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan nya dengan waktu yang efektif dan

efisien.

Untuk mengetahui hasil tanggapan responden mengenai karyawan selalu

\\\‘;

ars
A
»
&
angat
et
[ 4
LA

B gy

S| B

Mega Central Finance Pekanbaru yaitu responden yang memberikan tanggapan
sangat setuju sebanyak 23 orang atau sebesar 62.2%, sedangkan responden yang
menyatakan setuju sebanyak 12 orang atau sebesar 32.4%, selanjutnya yang

menyatakan cukup sebanyak 2 orang atau sebesar 5.4%, kemudian tidak ada

tanggapan responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa
karyawan selalu konsisten dalam mengerjakan tugas yang diberikan pada PT.

Mega Central Finance Pekanbaru dalam kategori sangat setuju. Agar pekerjaan

mpak pada

oL
-

Jumlah

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.25 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan selalu tepat waktu menyelesaikan pekerjaan pada PT. Mega Central
Finance Pekanbaru yaitu responden yang memberikan tanggapan sangat setuju
sebanyak 21 orang atau sebesar 56.7%, sedangkan responden yang menyatakan

setuju sebanyak 10 orang atau sebesar 27%, selanjutnya yang menyatakan cukup
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sebanyak 6 orang atau sebesar 16.3%, kemudian tidak ada tanggapan responden
yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil tanggapan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa

engenai  karyawan

ce Pekanbaru,

24.3%

51.3%

Cukup Setuju 18.9%

Tidak Setuju 5.5%
Sangat Tidak Setuju -

Jumlah 37 100%

Sumber : data olahan

Dari Tabel 5.26 diatas dapat diketahui tanggapan responden mengenai
karyawan diberikan gaji sesuai dengan jabatan pada PT. Mega Central Finance
Pekanbaru yaitu responden yang memberikan tanggapan terbanyak yaitu yang

menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau sebesar 51.3%, yang menyatakan
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sangat setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 24.3%, selanjutnya yang menyatakan
cukup sebanyak 7 orang atau sebesar 18.9%, kemudian yang responden yang

menyatakan kurang setuju sebanyak 2 orang atau sebesar 5.5% dan tidak ada

karyawan ; : ). karyawan dituntut

lebih agar ka egang rass as_pekerjaan yang

diberikan.

Keterangan Presentase
Sangat Setuju 24,3%
Setuju 64,9%
Cukup Setuju 4 10,8%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 37 100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel 5.27 maka dapat diketahui hasil tanggapan responden

mengenai karyawan mengerjakan tugas dengan menggunakan waktu yang efektif
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pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak

yang menyatakan setuju yaitu sebanyak 24 orang atau sebesar 64.9%, yang

menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang atau sebesar 24,3%, kemudian yang

memanfaatk

Pekanbaru,

atkan waktu
ce Pekanbaru

Presentase

37,8%
Setuju 45,9%

Cukup setuju 16.3%
Tidak setuju -
Sangat Tidak setuju - -

Jumlah 37 100%

Sumber: Data Olahan
Berdasarkan tabel 5.28 maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai karyawan dapat memanfaatkan waktu dengan baik dalam bekerja pada

PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang
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menyatakan setuju yaitu sebanyak 17 orang atau sebesar 45,9%, yang menyatakan
sangat setuju sebanyak 14 orang atau sebesar 37,8%, kemudian yang menyatakan

cukup setuju sebanyak 6 orang atau sebesar 16,3% dan tidak ada responden yang

Pekanba et a nema Ktu dengan baik

dalam be
Untuk E 3 0 aryawan dapat
memberika

Pekanbaru,

Jumlah

Sumber: Data Olahan

Berdasarkan tabel 5.29 maka dapat diketahui hasil tanggapan responden
mengenai karyawan dapat memberikan hasil pekerjaan yang baik pada PT. Mega
Central Finance Pekanbaru yaitu tanggapan responden terbanyak yang
menyatakan sangat setuju yaitu sebanyak 19 orang atau sebesar 51.4%, yang
menyatakan setuju sebanyak 14 orang atau sebesar 37.8%, kemudian yang

menyatakan cukup setuju sebanyak 4 orang atau sebesar 10,8% dan tidak ada
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responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju. Berdasarkan

hasil tanggapan responden tersebut maka dapat ditarik kesimpulan PT. Mega

Central Finance Pekanbaru sangat setuju dengan karyawan dapat memberikan

hasil pekerjaan

Finance

berikut:

Reka

No

ltem Pertanya

Karyawan mer. u
dengan pekerj
diberikan

Karyawan mengerja
pekerjaan denga
dan benar

Karyawan selalu
menghindari kesala
dalam bekerja

Karyawan merasa
nyaman dalam
melakukan pekerjaan

€ga

peroleti ekepit
oW Ru,

Karyawan selalu
konsisten dalam
mengerjakan tugas yang
diberikan

23

62.2

12

nbaru.

d ga Central

en sebagai

rja pada

STS

%

F | %

18.9| - -

324

Karyawan selalu tepat
waktu menyelesaikan
pekerjaan

21

56.7

10

27

16.3| - -

Karyawan selalu
menyelesaikan tugas
dengan menggunakan
waktu yang efektif

24.3

19

51.3

189 2 | 55
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8 |Karyawan diberikan gaji
yang sesuai dengan 9 |243| 24 |649| 4 |108| - - -
jabatan

9 |Karyawan dapat
memberikan hasil 14 |37.8| 17 |459| 6 |16.3| - - ,
pekerjaan yang baik

10 |Karyawan dapat

dengan bai
bekerja

Jumlah

putir dengan skor total yang

analisis item aengan ¢ t““%

merupakan jumlah skor tiap bt (1979) menyatakan bahwasanya
dalam analisis item, teknik korelasi dalam menentukan validitas item ini sampai
sekarang merupakan teknik pengambilan data yang banyak digunakan.

Kemudian dalam menggunakan interprestasi terhadap koefisien korelasi,
Mansyur menyatakan item yang mempunyai korwelasi positif dengan Kkriteria skor

total serta korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa item ini memiliki validitas

yang cukup tinggi dan biasanya syarat minimum data untuk dapat memenuhi
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syarat apabila r = positif (+), jadi jika korelasi antar pertanyaan dengan skor total

negative (-) maka pertanyaan dalam intrumen tersebut dinyatakan tidak valid atau

tidak sesuai dengan yang diharapkan untuk penelitian lebih lanjut.

masalah hasil.

Jika terdap aka perubahan

tersebut dia

korelasi product moment dengan tingkat kepercayaan 95% (o = 0.05%), dengan
cara mengkorelasikan skor masing- masing item dengan skor totalnya. Hasil

pengujian dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5.31
Hasil Uji Validitas Instrument Penelitian
Variabel Item Corrected Item r tabel Keterangan
Total o =0,05 Hasil
Correlations (r
hitung)

Kepuasan
Kerja Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Instrument dikatakan orrected Item Total Correlations (r
hitung) menunjukkan korelasi yang signifikan antara skor item dengan skor total
atau dengan cara membandingkan nilai korelasi masing- masing item dengan nilai
korelasi tabel (r tabel), jika r hitung > r tabel maka instrument dikatakan valid.

Tabel menunjukkan bahwa butir pertanyaan mempunyai nilai korelasi yang lebih

besar dari r tabel dengan tingkat a. = 0.05% dan dengan 37 responden maka nilai r
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tabel lebih besar dari 0.267 sehingga butir pertanyaan yang diajukan dinyatakan

valid dan layak dianalisis.

5.4.2. Hasil Uji Reliabilitas

tem pertanyaan

1 nilai koefisien

reliabel.
5.5. Pengaruh Insentif Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Bagian
Pengolahan Pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru
5.5.1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan pada PT.
Mega Central Finance Pekanbaru yaitu insentif. Untuk memudahkan dalam

penelitian dapat dilihat tabel berikut ini yang memuat tentang variabel yang
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diteliti dalam penelitian ini berdasarkan tanggapan responden. Tanggapan
responden ini terlebih dahulu diberi nilai dengan ketentuan sebagai berikut :

A = Sangat Memuaskan, nilainya 5

aruh insentif

terhadap kepuas erja karyawar Mega Central

Hasil Perhitungan Regresi Sederhana

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.744 2.548 .685 .498
insentif .667 .051 911 13.047 .000

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja
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Data hasil tanggapan responden kemudian didistribusikan ke dalam
program SPSS untuk mengetahui bagaimana pengaruh faktor tersebut dapat

dilihat dengan menggunakan analisis regresi liniar yang diperoleh dengan

ini :
Y =1.74
a koofisien

regresi dari varia berts ' oel insentif (X) di
tingkatkan akan , uk insentif (X)
memberikan & i : :'H X ) esar 0.667 terhadap
variabel kepuasan kerja. c likasi bahwa jika terjadi peningkatan
variabel ins . a akan meningkat
menjadi 66.7
5.5.2. Analisis

ui seberapa besar
pengaruh variabel b abel terikat. Pengukuran
dilakukan dengan menghitu determinasi (Rz) mendekati 1

maka makin tepat suatu garis linier dipergunakan sebagai pendekatan terhadap
penelitian. Persamaan regresi selalu disertai dengan R? sebagai ukuran kecocokan.
Adapun hasil perhitungan koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
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Tabel. 34
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi

Model Summaryb

Std. Error of the
IModel R i

Adjusted R Square Durbin-Watson

2.122

menunjukkan” 8 ‘ ahe : an oleh variabel
bebas yakni varie : an kepua ega Central Finance

Pekanbaru

engaruh variabel

o

5.5.3. Uji— t g
) - v

farg

bebas (X) terhaday @ gan memperhatikan t

>

=
c
S

(o]
@

gl
<)
oy
<)
=
=
(2

&
§

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.744 2.548 .685 498
insentif .667 .051 911 13.047 .000

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja
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Untuk variabel insentif (X), t hitung adalah 13.047 sedangkan t-tabel yaitu
(0,05;37) = 1.687 karena t hitung (13.047) > dari t tabel (1.687) maka Ho ditolak,

sehingga terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel insentif (X) berpengaruh

terhadap variabe ASa ja pa . Meg 1tra ance Pekanbaru.

giﬂ kan bahwa
bl
variabel i n k ‘ ada PT. Mega
Central Fi

Ramanda Putra 3) vana n e an variabel bebas

insentif be signif ) : erika “i,'r epuasan kerja

merupakan rasa pengakuan dari pihak organisasi terhadap prestasi karyawan dan
kontribusi terhadap organisasi (Mangkunegara, 2002). Dengan adanya pemberian
insentif setiap karyawan akan memiliki semangat dan gairah yang lebih baik,
maka hal ini meningkatkan prestasi kerjanya dan penikatan hasil yang dicapai
oleh setiap karyawan berarti akan meningkatkan produktivitas perusahaan.

Kepuasan kerja secara logis menganggap kepuasan sebagai prediktor utama
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karena karyawan yang puas akan berbicara positif mengenai organisasi dan

mempunyai nilai kinerja yang tinggi (Robbins, 2007: 76).
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BAB VI

PENUTUP

o
o
g
o
ﬁ

dalam bekerja

abatan maupun

Aala

yang nyaman.
3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel insentif berpengaruh terhadap
variabel kepuasan kerja pada PT. Mega Central Finance Pekanbaru.
6.2. Saran-saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dan mungkin akan menjadi

masukan bagi PT. Mega Central Finance Pekanbaru yaitu :
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1. Pimpinan di perusahaan tersebut hendaknya memperhatikan jumlah

insentif yang diterima karyawan dan harus membagikan insentif tersebut

dengan adil agar karyawan tersebut dapat meningkatkan Kkinerjanya
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